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ABSTRAK
PENENTUAN KUALITAS PERAIRAN SUNGAI WINONGO
MENGGUNAKAN INDIKATOR MAKROINVERTEBRATA
Ranti Meylani Simorangkir

Sungai Winongo merupakan salah satu sungai di provinsi Daerah Istimewa
Yogyakarta yang mengalami perubahan lahan,aktivitas dan kualitas air sungai yaitu dengan
meningkatnya penggunaan lahan, aktivitas masyarakat disepanjang Sungai Winongo yang
berpotensi menurunkan kualitas airnya. Penelitian bertujuan untuk melihat perbedaan
karakteristik fisik — kimia, perbedaan struktur makroinvertebrata, dan hubungan faktor
lingkungan dengan makroinvertebrata. Penentuan kualitas air sungai dilakukan pengukuran
parameter fisik, kimia yaitu kedalaman, suhu, kecepatan arus, kecerahan, kekeruhan, pH,
TSS, TDS, BOT, DO, ammonia, nitrat, dan fosfat serta komunitas makroinvertebrata. Data
dianalisis secara kualitatif menggunakan gambar dan tabel“dan kuantitatif menggunakan
ANOVA. Hasil observasi menunjukkan terdapat perbedaan karakteristik antar stasiun di
Sungai Winongo yaitu didominasi oleh penggunaan lahan. perumahan warga. Terdapat
perbedaan kualitas air ( kedalaman, kecepatan arus, TDS, TSS, Kecerahan, Nitrat, Fosfat,
sementara parameter suhu, kekeruhan, BOT, ammonia, DO, pH) antar lokasi penelitian.
Ditemukan makroinvertebrata yaitu 13 jenis ' makroinvertebrata dengan total individu
sebanyak 2.559. Berdasarkan taksonnya ditemukan 12 genus, 13 famili, 13 ordo dan 5 kelas
makroinvetebrata. Terdapat perbedaan struktur.makroinvertebrata antar stasiun, berdasarkan
Indeks FBI (Family biotik indeks) Sungai Winongo masuk kategori tercemar agak buruk
hingga buruk sekali:-~Terdapat hubungan yang signifikan antara faktor lingkungan (kecepatan
arus dan fosfat),dengan struktur kemunitas makroinvertebrata Sungai Winongo.

Kata kunci : Sungai Winongo, Bioindikator, Makroinvertebrata, Kualitas air
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ABSTRACT
DETERMINATION OF WATER QUALITY WINONGO RIVER
USING MACROINVERTEBRATE INDICATORS
Ranti Meylani Simorangkir

Winongo River is one of the rivers in the province of special region of Yogyakarta
which is experiencing changes in land, activities and water quality of the river is by the
increase of land use, community activity along the Winongo River which potentially lowers
its water quality. Research aims to see differences in physical — chemical characteristics,
differences in macroinvertebrate structures, and the relationship of environmental factors
with macroinvertebrates. Determining the water quality of the river is done with
measurements of physical parameters, chemical depth, temperature, velocity, brightness,
turbidity, pH, TSS, TDS, BOT, DO, ammonia, nitrate, and phosphate and community of
macroinvertebrates. Data is analysed by a quantifiableuse of images, tables and
quantitatively using ANOVA. The observation shows that there are differences between the
stations in the Winongo River, dominated by residential land use. There is a difference in
water quality (depth, current velocity, TDS; TSS, brightness, nitrate, phosphate, while
temperature parameters, turbidity, BOT;"ammonia, Do, pH) Inter-location research. The
macroinvertebrate is found in 13-types of macroinvertebrates with a total of 2,559
individuals. Based on taxon; founded 12 genera, 13 families, 13 orders and 5
Macrointracyrata classes. - There are differences.in the macroinvertebrate structures between
stations, based on the FBI index (Family biotic index) The Winongo River is in a somewhat
poorly polluted-category. There is'a significant relationship between environmental factors
(current velocity and phosphate) with the structure of the macroinvertebrate community of
the Winongo River.

Keywords: Winongo River, Bioindicator, Macroinvertebrate, Water quality

Xiv



BAB |
PENDAHULUAN

1.1 Latar belakang

Sungai merupakan salah satu ekosistem air tawar dan di dalamnya terjadi
aliran energi yang masuk ataupun keluar. Aliran energi tersebut berperan dalam
keseimbangan ekosistem sungai dan sekitarnya. Aktivitas manusia di sekitar
ekosistem sungai dapat mengganggu stabilitas ekosistem dan menyebabkan
perubahan-perubahan pada ekosistem. Hal tersebut juga terjadi di sungai winongo,
salah satu sungai di provinsi Daerah Istimewa Yogyakarta yang mengalami
perubahan lahan,aktivitas dan kualitas air sungai. Berdasarkan pada laporan DLH
(Dinas Lingkungan hidup) provinsi tahun 2019. menunjukkan bahwa kuliatas air
sungai winongo masuk dalam kelas . Pada tahun 2017 — 2019 berdasarkan Nilai
Indeks Kuliatas Air mengalami penurunan, dari angka 50,00 menjadi 41,98.
Pencemaran air di Kota Yogyakarta disebabkan oleh limbah cair domestik rumah

tangga dan sampah.

Berdasarkan jpenelitian yang dilakukan oleh Sudaryono (2000), kondisi air
pada sungai winongo terindikasi mengalami pencemaran dengan memiliki kandungan
nitrit dan bakteri E.coli yang melebihi ambang batas baku mutu untuk persyaratan air
minum. Menurut Dinas Lingkungan Hidup pada tahun 2019 sungai winongo telah
tercemar, sehingga perlu adanya tindakan yang serius untuk pengolahan air limbah
domestic dan industri. Sehingga sungai Winongo diindikasikan tercemar ringan
sampai tercemar berat. Dampak dari degradasi sungai Winongo yaitu dikarenakan,
pertumbuhan penduduk yang tidak terkontrol sehingga menjadi beban khusus bagi
lahan DAS yang berada di luar perkotaan. Beban ini mulai dari hulu sampai ke hilir,
lahan dieksploitsir dengan berlebihan juga dengan cara yang tidak sesuai dalam upaya
pelestarian lingkungan. Sungai Winongo diperkirakan mengalami proses pencemaran

yang tinggi, tingginya tingkat pencemaran di Winongo, disebabkan oleh tingginya



potensi limbah pencemar yang masuk dari daratan melalui Sungai Winongo yang
akan menambah beban pencemaran dari tahun ke tahun.

Mempertimbangkan meningkatnya aktivitas masyarakat, konversi lahan maka
perlu dilakukan monitoring kualitas air sungai tidak hanya dengan melakukan
pengukuran parameter fisik dan kimia tetapi perlu ditambahkan dengan penggunaan
bioindikator, karena bioindikator mampu memberikan informasi status mutu
lingkungan atau kondisi secara biotik, mengindikasi resiko perubahan habitat,
perubahan komunitas dan keragaman pada daerah yang diamati. Salah satu
bioindikator pencemaran sungai adalah makroinvertebrata. Makroinvertebrata
digunakan sebagai indicator karena organisme ini mudah ditemukan hampir disemua
perairan, siklus hidupnya panjang, dan menunjukkan bukti mengenai suatu kondisi
dalam rentang waktu yang panjang -(Spellman & Drinan, 2001). selain itu
makroinvetebrata juga memilikijenis yang cukup banyak yang memberikan repon
yang berbeda akibat gangguan yang berbeda, pergerakannya terbatas, tubuhnya dapat
mengakumulasi racun,. sehingga dapat digunkan sebagai petunjuk pencemaran
(Maruru, 2012). Menurut Rosenberg dan Resh (1993) makroinvertebrata merupakan
biota yang mudah diidentifikasi dan dikoleksi karena sifatnya menetap, selain itu
makroinvertebrata  peka terhadap perubahan lingkungan perairan sehingga akan
memperngaruhi komposisi dan kemelimpahannya dan dapat menggambarkan kondisi
fisik, kimia, dan biologi perairan. Oleh karena itu pada penelitian ini kajian
monitoring kualirtas air selain dengan pengukuran parameter fisik dan kimia juga
dilakukan dengan menggunakan makroinvertebrata sebagai bioindikator. Diharapkan
dengan menggunakan bioindikator menjadi salah satu metode untuk menentukan
kulitas air sungai Winongo. Melihat dari banyaknya manfaat dan nilai penting
makroinvertebrata pada ekosistem perairan sungai, dapat dilakukan upaya evaluasi
yang berfokus pada indicator struktur dan komunitas makroinvertebrata untuk

menggambarkan kondisi ekosistem dan kualitas air Sungai Winongo.



1.2. Rumusan Masalah

1.2.1 Bagaimana tingkat kesesuaian mutu kualitas air Sungai Winongo, berdasarkan
parameter fisik-kimia

1.2.2 Bagaimana keragaman dan struktur makroinvertebrata di Sungai Winongo

1.2.3 Bagaimana status mutu air Sungai Winongo berdasarkan indek ekologi dan
Family Biotic  Indeks

1.2.4 Bagaimana hubungan antara parameter fisik — kimia dengan indek ekologi
1.3 Tujuan Penelitian
Adapun tujuan penelitian dari penelitian ini yaitu':

1.3.1 Untuk mengetahui tingkat- kesesuaian. mutu kualitas air Sungai Winongo,
berdasarkan parameter fisik— kimia

1.3.2 Untuk mengetahui keragaman dan struktur makroinvertebrata di Sungai
Winongo

1.3.3 Untuk mengetahui status mutu air Sungai Winongo berdasarkan indek ekologi

dan Family Biotic Indeks

1.3.4 Untuk mengetahui hubungan antara parameter fisik — kimia dengan indek

ekologi



1.4 Manfaat Penelitian

Hasil penelitian ini diharapkan memberikan informasi bagi dunia pendidikan
sebagai kajian ilmiah tentang peran makroinvertebrata terhadap kondisi kualitas air
Sungai Winongo. Bagi instansi pemerintah untuk menjadi sebuah informasi sebagai
pertimbangan pemerintah Daerah Istimewa Yogyakarta untuk menetapkan
peruntukan sungai serta dapat dilakukan pemantauan secara berkala pada sungai
Winongo mengunakan metode biologi dengan bioindikator makroinvertebrata. Bagi
masyarakat Menambah pengetahuan kepada masyarakat dan tercipta suatu perubahan
pola piker dan perilaku maksyarakat untuk ikut membantu upaya pengelolaan dari
pemerintah, salah satunya adalah menghentikan aktivitas manusia yang sangat
mempengaruhi kualitas air, sehingga dapat mengurangi, memperbaiki kinerja, dan

menjaga kualitas air sungai.



BAB V
KESIMPULAN dan SARAN

51 Kesimpulan

1. Karakteristik sungai Winongo didominasi oleh penggunaan lahan perumahan
warga. Aktivitas Mandi, mencuci, memancing dan aktivitas membuang sampah
ke badan sungai. Tipe substrat yang bervarian yaitu berpasir. berlumpur hingga
bebatuan. Parameter kedalaman, kecepatan arus, TDS, TSS, Kecerahan, Nitrat,
Fosfat memiliki perbedaan yang signifikan, sementara parameter suhu, kekeruhan,

BOT, ammonia, Do, pH tidak memiliki perbedaan yang signifikan.

2. Struktur makroinvertebrata ditemukan 13 jenis ‘makroinvertebrata dengan total
individu sebanyak 2.559. Berdasarkan.taksonnya ditemukan 12 genus, 13 famili,

13 ordo dan 5 kelas makroinvetebrata.

3. Hasil Indeks FBI (Family biotik indeks) menunjukkan bahwa Sungai Winongo

masuk kategori-tercemar agak buruk hingga buruk sekali.

4. Faktor lingkungan seperti parameter kecepapatan arus dan fosfat memiliki
hubungan “yang~ signifikan dengan struktur komunitas makroinvertebrata,
sementara faktor lingkungan seperti kedalaman, suhu, kecerahan, kekeruhan, TDS,
TSS, BOT, pH, DO, ammonia, dan nitrat tidak signifikan.

5.2 Saran

Penelitian monitoring dengan sistem berkelanjutan perlu dilakukan secara
rutin oleh pemerintah dengan mengukur faktor-faktor lingkungan lain yang belum
dapat terukur sehingga dapat diperoleh hasil yang maksimal dan akurat. Mengingat
sungai Winongo sudah tercemar. Bagi masyarakat yang di sekitar sungai Winongo
perlu untuk menjaga dan membatasi aktivitas yang mampu mengubah kualitas air

sungai Winongo.
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